ANALISIS BULAN SEPTEMBER 2015

Minggu IV (Periode 21 September — 25 September 2015)

Pergerakan harga emas di Bursa dunia dan dalam negeri terlihat bergerak makin menguat,
sebagaimana terpantau pada chart. Padahal pada akhir pekan sebelumnya, harga emas sedikit
melemah, termasuk di pasar spot PT Antam. Di BKDI, harga emas pada awal pekan berada

pada level Rp 533.900 dan kemudian menguat pada akhir p e WY ke poskium’ at
Rp 547.900 per gram untuk kontrak pelepasan cepat, September 2015.

Beriringan dengan kenaikan harga emas pada awal pekan, pada pasar fisik PT Antam, harga
jual emas batangan ritel menguat sebesar Rp 3.000/gram. Sementara itu, harga buyback (beli
kembali) Antam dipatok naik Rp 2.000/gram ke level Rp 505.000 per gram. Demikian pula,
pergerakan harga emas PT Antam itu tidak sejalan dengan pasar global di Bursa komoditas
New York. Indeks Comex Gold Bloomberg tercatat turun tipis US$ 0,8/t.0z ke US$ 1.137/t.0z
atau setara dengan US$ 0,02/gram ke level US$ 36,56/gram.

Pelemahan di Bursa Comex, di picu oleh Bursa saham Wall Street dan Eropa yang mengalami
rebound lebih dari 1 persen pada Senin sore. Kenaikan juga terjadi di pasar minyak mentah
global. Kenaikan nilai tukar US$ turut membebani pergerakan harga emas tersebut. Sehingga,
harga emas mengalami pergerakan yang terbatas sejak awal September lalu di tengah
ketidakpastian apakah Fed akan menaikkan suku bunga acuannya bulan ini.

Keputusan Fed untuk mempertahankan suku bunga rendah sempat mendorong harga emas
menguat tajam akhir pekan lalu. Akan tetapi kemungkinan Fed akan mulai menaikkan suku
bunga acuan di bulan Desember kembali menggerus pergerakan harga emas.

Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (22/9), harga emas LLG memasuki perdagangan
sesi Amerika dan kembali melemah melanjutkan pelemahan yang terjadi perdagangan awal
pekan sebelumnya. lhwal ini dipicu anjloknya Bursa saham Eropa dan juga pasar komoditi
logam di LME-London.

Lesunya perdagangan komoditas logam dan juga minyak mentah pada Selasa memicu harga
emas berusaha menghapus kembali reli yang terbentuk perdagangan pekan lalu oleh anjloknya
kurs US$ pasca keputusan the Fed yang mengecewakan. Selain itu, harga emas semakin
terpukul oleh pernyataan 2 pejabat the Fed yang menyatakan kemungkinan akan dinaikkan
suku bunga the Fed akhir tahun ini, dan ini membuat kurs dollar AS berhasil bangkit
mengalahkan beberapa major seperti Euro.

Memasuki perdagangan Rabu (23/9), harga emas batang dalam negeri, jelang libur akhir pekan
ini mengalami kenaikan. Dikutip dari Laman Logam Mulia, harga 1 gram emas Antam
dibanderol pada Rp 586.000 atau melonjak Rp 17.000 dibandingkan harga sebelumnya. Pada
Rabu (23/9/2015) harga logam mulia ini berada diposisi Rp 569.000.

Sementara itu, di BKDI harga emas melemah kembali untuk kontrak September dan Oktober
masing-masing Rp 529.100 dan Rp 532.300. Pelemahan itu dipicu oleh sepinya transaksi
akibat jelang libur Idul Adha. Kemudian, harga emas berjangka Comex juga mengalami
penurunan sebesar 0,7 persen pada posisi US$ 1.124, per troy ons.

Memasuki perdagangan hari Kamis (24/9) di mana transaksi pasar fisik dan BKDI libur di Tanah
Air, terlihat di pasar emas LLG, yang dari awal perdagangan masih lemah imbas perdagangaan



sebelumnya, pada Kamis pagi berhasil bangkit dan berusaha memangkas pelemahan
sebelumnya. Kenaikan harga emas ini sebagai safe haven pasca ambruknya pasar global dan
kekhawatiran pelemahan ekonomi Tiongkok semakin kuat oleh buruknya data manufaktur
negeri tersebut.

Trend perdagangan global sedang tertekan sehingga memungkinkan menambah safe haven
dalam portofolio investor dan emas yang menjadi aset safe haven yang dicari lebih dulu.
Namun outlook emas, bagaimanapun terus kelabu oleh prospek kenaikan suku bunga AS dan
awal pekan salah seorang pejabat the Fed menyatakan memungkinkan timing perubahan suku
bunga tersebut tidak ditunda lagi.

Sehingga, harga spot emas bergerak naik 0,7 persen menjadi US$ 1,132.70/toz setelah
sebelumnya kehilangan 1,3 persen selama dua hari terakhir pada harapan baru Federal
Reserve akan menaikkan suku bunga AS untuk pertama kalinya dalam hampir satu dekade
pada akhir tahun. Demikian juga dengan emas berjangka Comex kontrak pelepasan Desember
2015, naik 0,68 persen menjadi US$ 1132,4/t oz setelah awal perdagangan dibuka pada posisi
US$ 1123,80.

Grafik Harga Emas Minggu IV September 2015

1155
1150
1145
1140
1135
1130
1125

1120
195ep 205ep 21Sep 225ep 235ep 245ep 255ep
goldcore.com
Hingga pada perdagangan J u m’ a t , har@a%emas i Tanah Air, terutama merujuk harga di
BKDI untuk kontrak September 2015, tercatat kembali menanjak signfikan ke level Rp 547.900
dari sebelumnya sebesar Rp 529.100 per gram. Kenaikan itu kembali dipicu oleh dinamika
pergerakan harga di Bursa global.

Terpantau oleh Bloomberg, harga emas berjangka di divisi Comex New York Mercantile
Exchange ditutup naik tajam seiring dengan melemahnya kurs US$. Sehingga untuk kontrak
emas yang paling aktif untuk pengiriman Desember melonjak US$ 22,30 atau 1,97 persen,
harga ditutup pada 1.153,80 dollar AS per ounce. Ini adalah penutupan tertinggi sejak 21
Agustus lalu.



